BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Cipataigysecara administratif
termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Bandung BdBatcara astronomis
Kecamatan Cipatat terletak antara 408’ 8” BT — 107 27’ 7” BT dan 08 46’
2" LS — 06 53’ 28” LS. Dan secara geografis Kecamatan Cipataniliki batas-
batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan CipgundeuKecamatan
Cikalong Wetan
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Padalaran
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Batdgaj

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan CiraKjalgpaten Cianjur.

B. Metode Penedlitian

Metode penelitian adalah sebuah cara yang digunak&mk mencapai
suatu tujuan penelitian Sugiyono (1999 : 1), metpa@elitian atau metode
pengumpulan data adalah cara ilmiah untuk mendapatiengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dalam penelitian, penggunaarodeeberpengaruh besar

terhadap keberhasilan penelitian itu sendiri.
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Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mextkiap data untuk
pemecahan masalah yang di teliti dengan menggurnakaik dan alat tertentu,
adapun dalam penelitian ini metode yang digunakiateh metode deskriptif.

Metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian gyarertujuan pada
pemecahan masalah atau studi kasus yang didasaakiankenyataan dan fakta
dari data yang diperoleh di lokasi penelitian, yamgnyangkut objek penelitian
berkaitan dengan penulisan penelitian ini. Metodskdptif juga dimaksudkan
untuk menggambarkan keadaan sekarang, seperti vaemukakan oleh
Surachmad (1985 : 139) bahwa penyelidikan deskrigtiuju pada pemecahan
masalah yang ada sekarang.

Metode deskriptif, pada teknik pengumpulan datadgpat ditampilkan
dalam bentuk tabel, bagan, grafik, daftar dan peg&hingga analisis dan
interpretasi data tersebut memiliki makna dan aifairmembuat kesimpulan-
kesimpulan penelitian lebih lanjut.

Metode deskriptif merupakan metode penelitian y@egtujuan untuk
menganalisa data hasil penelitian yang diperoleh oesalah yang ada di
lapangan. Hal ini tentunya dilakukan atas dasamaslbahwa penelitian ini
dirancang dengan tujuan mengumpulkan informasi y@eTgaitan dengan status
gejala pada saat penelitian dilakukan. Nazir (198®) juga menyatakan bahwa:

Metode deskriptif juga menyelidiki kedudukan (s@tfenomena
atau faktor dan melihat hubungan antara satu faktmgan faktor yang
lain, selain itu metode deskriptif juga ingin mernagei norma-norma atau
standar-standar, serta dapat diteliti masalah ndrmdersama-sama
dengan masalah status dan sekaligus membuat pargangerbandingan
antara fenomena dan perspektif waktu yang dijangkadlam penelitian

deskriptif adalah waktu sekarang atau sekurangrigumga jangka waktu
yang masih terjangkau dalam ingatan responden.
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Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan lmetehnik survey,
sehingga penulis dapat memperoleh fakta-faktagigala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual baik mengsremalah-masalah serta
mendapatkan pembenaran terhadap keadaan yang séddaggsung, juga
dikerjakan perbandingan-perbandingan terhadap dlalyang telah dikerjakan
orang dalam menangani situasi atau masalah yangpaseatan hasilnya dapat
digunakan dalam pembuatan rencana dan pengamlejautusan dimasa yang

akan datang.

C. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan gegatamaupun sosial di
daerah penelitian yang terdiri atas berbagai valigding mendukung.

Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atatihasil pengukuran
yang menjadi objek penelitian. (Riduwan dan Titathe, 1997 : 3)

Menurut Sudjana (1992 : 6) pengertian populasi addabtalitas semua
nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengak, kuantitatif maupun
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semanggota kumpulan yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifa@t dimanakan populasi.

Menurut Sumaatmadja (1988 : 112) menjelaskan batopallasi adalah
semua kasus dan gejala yang ada di daerah pemeltiau keseluruhan gejala,
individu, kasus dan masalah yang akan ditelitigyada di daerah penelitian yang

menjadi objek penelitian geografi. Populasi peraglitgeografi meliputi kasus,
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masalah tertentu baik perorangan atau kelompok masalah fisik, sosial
ekonomi, budaya, politik dan lain-lain yang adagagang geografi.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesangeahwa : Populasi
merupakan objek atau subjek yang berada pada suktyah dan memenuhi
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalatiipan.

Berdasarkan uraian diatas, maka yang dijadikan lpepdalam penelitian
ini adalah bentang alam berupa pegunungan kapug yaenjadi objek
penambangan di Kecamatan Cipatat Kabupaten Ban@amgt dan kegiatan
penambangan batu kapur yang terdapat di dalamngagdh didasarkan pada
karakteristik populasi yaitu wilayah Kecamatan @apayang memiliki lokasi
penambangan dan pengolahan hasil tambang batu kaperta penduduk sekitar
dan perusahaan yang terlibat proses penambangadasiekan karakteristik
tersebut maka populasi dalam penelitian ini di lkagialam :

a. Populasi wilayah : Seluruh kawasan karst yang patddi Kecamatan

Cipatat Kabupaten Bandung Barat, yang dijadikamagailokasi tambang.

b. Populasi masyarakat : Seluruh penduduk dan perasayeng memiliki
dan terlibat dalam kegiatan penambangan batu ldig{ecamatan Cipatat

Kabupaten Bandung Barat.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Lokasi Jumlah Pemilik Galian C
1. Desa Citatah 18
2. Desa Gunung Masigit 14
Jumlah 32

Sumber : Hasil Penelitian, 2008
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2. Sampel

Oleh karena dalam melaksanakan penelitian penidak tmelakukan
pengumpulan data secara keseluruhan, tetapi meiigaetiagian besar dari
populasi yang dianggap mewakili populagpfesentatif). Maka penulis meneliti
dengan menggunakan sampel. Hal ini berdasarkanmparigan yang logis,
seperti kepraktisan, keterbatasan biaya, waktutelaaga. Dengan meneliti secara
sampel diharapkan hasil yang telah diperoleh akemiperikan kesimpulan dan
gambaran yang sesuai dengan karakteristik populadi, hasil kesimpulan dari
penelitian sampel dapat digeneralisasikan terhadpplasi.

Menurut Arikunto (1990 : 129), sampel adalah matepgresentatif atau
wakil satu populasi yang cukup besar jumlahnyauybdgian dari keseluruhan
yang dipilih dan representatif sifatnnya dari kesghan.

Riyanto (2001 : 64) menyatakan bahwa sampel meewpbkgian integral
yang tak dapat dipisahkan dari populasi dan mempalermin populasi, agar
sampel yang diambil dapat mewakili populasi, malaluyp diambil teknik
sampling yang tepat.

Bisa di katakan bahwa sampel merupakan sebagianjudatah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersel§8ugiyono, 2002 : 73).

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesanpoahwa : Sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciriatau keadaan tertentu yang
akan diteliti. Karena tidak semua data dan infoinasn diproses dan tidak
semua orang atau benda akan diteliti melainkan pukengan menggunakan

sampel yang mewakilinya. Maka dalam hal ini santelus representatif atau
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sesuai tentang besar ukuran sampel, teknik sammlary karakteristik populasi
dalam sampel..

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah ggnwilayah yaitu
lokasi-lokasi penambangan yang terdapat di Desatabitdan Desa Gunung
Masigit. Dan sampel manusia yang melakukan kegigEmambangan sebagai
pengelola tambang (perusahaan atau individu) yamndapat di kedua desa
tersebut, berdasarkan variasi intensitas ekspioitas

Mengenai besarnya sampel menurut Tika (2005 : 2&mpai saat ini
belum ada ketentuan yang jelas tentang batas mlifdesarnya sampel yang
dapat diambil dan dapat mewakili suatu populasigyakan diteliti. Kendati
demikian, dalam teori sampling dikatakan bahwa samang terkecil dan dapat
mewakili distribusi normal adalah 30”.

Adapun besarnya sampel yang diambil dalam peneliiayaitu sebanyak
60 % dari seluruh kegiatan penambangan yang terdipeecamatan. Jumlah
tersebut diambil dengan pertimbangan beberapa rfak@tu : keterbatasan
penulis seperti dalam hal keterjangkauan, biay&twdan tenaga yang dimiliki,
serta anggapan penulis mengenai angka 60 % yaaly teéncakup lebih dari
setengah jumlah populasi yang ada dan dianggapt dapavakili populasi
tersebut.

Untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan sammka penulis
menggunakan metode pengambilan sampel dengan tedumposif. Batasan

mengenai teknik purposif adalah sebagai berikut:
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Teknik purposif digunakan untuk menentukan respongang akan
dijadikan sampel berdasarkan kriteria-kriteria. Baimdalam penelitian ini
dilakukan hanya atas dasar pertimbangan penelitg y@aenganggap kriteria-
kriteria  yang dikehendaki telah ada dalam anggaenpel yang diambil,
sebagaimana dikemukakan oleh Tika (2005 : 41) p@agesampel purposif
adalah sebagai berikut:

Sampel purposif adalah sampel yang dipilih secaraat dengan mengambil
orang atau obyek peneliti yang selektif dan cini-gang spesifik. Sampel
yang diambil memiliki ciri-ciri yang khusus sehirgglapat dianggap cukup

representatif. Ciri-ciri maupun strata yang khusersebut sangat tergantung
dari keinginan peneliti.

Berdasarkan pengertian di atas, maka kriteria ka&gipenambangan dan
pengelola tambang yang terdapat di kawasan karsirKatan Cipatat ini haruslah
ditentukan terlebih dahulu. Adapun ciri-cirinya aghi berikut:

a. Melakukan kegiatan penambangan di kawasan karsariaan Cipatat
Kabupaten Bandung Barat,

b. Memproduksi hasil pertambangan batu kapur yangsbedari penambangan
batu kapur di kawasan karst Kecamatan Cipatatatin/

c. Menjual hasil pertambangan batu kapur yang bedesalpenambangan batu
kapur di kawasan karst Kecamatan Cipatat.

Setelah di tentukan kriteria di atas, maka peng@mtsampel dilakukan
dengan mengambil sampel pada tiap-tiap wilayah yangmiliki lokasi
penambangan.

Untuk lebih jelasnya mengenai sampel yang diamdddm penenlitian ini

dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut.
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Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No Lokasi Jumlah Sampel
1. Desa Citatah 11
2. Desa Gunung Masigit 8
Jumlah 19

Sumber : Hasil penghitungan Peneliti, 2008

Dari seluruh populasi atau 18 usaha tambang yaagliddesa Citatah dan
14 usaha tambang di Desa Gunung Masigit, diami$h &3aha tambang yang
selanjutnya menjadi sampel. Dari Desa Citatah diafribbuah sampel dan dari
Desa Gunung Masigit diambil 8 buah sampel.

Seluruh sampel yang diambil di lokasi penelitian mkedian
diklasifikasikan kembali berdasarkan tingkatan bessaha dan diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Sampel Pendlitian
No Besar Usaha Jumlah Sampel
1. Skala Usaha besar -
2. Skala Usaha Menengah 7
3. Skala Usaha Kecil 12
Jumlah 19

Sumber : Hasil penghitungan Peneliti, 2008
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D. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tarteq@gng ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanr(ggiyono, 2002 : 32).

Arikunto (2002 : 99) berpendapat bahwa variabehgabobjek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peaelilan Singarimbun (1989 :

48) menjelaskan bahwa variabel adalah konsep yanegridebih dari satu nilai.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variablegydi kaji, yaitu :

1) Variabel bebas (x) adalah variabel yang menunjuidanya gejala atau
peristiva sehingga diketahui pengaruhnya terhadaahle terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor gyamempengaruhi tingkat
intensitas eksploitasi kawasan karst di Kecamaipat@t.

2) Variabel terikat (y) adalah hasil yang terjadi kexevariabel bebas, dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalgdaya konservasi kawasan
karst di Kecamatan Cipatat.

Adapun variabel dalam penelitian ini dapat dilisaebagai berikut:
Variabel Penelitian

Variabel Bebas Variabel Terikat

Intensitas eksploitasi
batu gamping :

[Skala Usaha

[(Modal Upaya konservasi
(OTenaga Kerja ::> kawasan karst di
(Teknologi Kecamatan Cipatat
CAlat Angkut Kabupaten Bandung

[OWaktu Penambangan Barat

[Volume Hasil
penambangan
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh dan mengumpulkan data, peneliiggeakan

beberapa teknik, yakni:

1.

Observasi lapangan yaitu melakukan pengamatan uagg&ewilayahan
penelitian dengan berpedoman kepada instrumen &@eangket pedoman
observasi mengenai kondisi pengaruh intensitaso#lpl batu gamping
terhadap upaya pelestarian kawasan karst di Keean@ipatat Kabupaten
Bandung Barat

Angket yaitu memperoleh informasi dengan cara mendsdtar pertanyaan
yang harus diisi oleh responden

Study literatur yaitu peneliti mencari dan mempaiajdata dari berbagai
sumber seperti buku, internet, hasil penelitian dakumentasi dari intansi-
intansi penelitian yang terkait dengan permasalaleselitian

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yarmkuklan dengan cara
melihat dokumen atau informasi yang telah tersimpahalui media gambar
dan peta dari dinas terkait. Diantaranya Data Idiamgkat Perkembangan
Desa se Kecamatan Cipatat, data curah hujan Keaanf@ipatat, Data
Perusahaan Dan Industri desa Gunung Masigit 2007, d

Wawancara, hal ini dilakukan untuk membantu darenghapi data sekunder
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi dagkeiry yang sifatnya
dilakukan secara langsung berhadapan dengan ayatgndijadikan sebagai

sumber data.



45

F. Alat dan Bahan yang digunakan

Dalam melakukan penelitian dan observasi di lapamigunakan alat dan

bahan yang membantu dalam penganalisaan, diangarany

1.

Peta Rupabumi skala 1 : 25.000 lembar Padalararepj@ng, Cililin, dan
Ciakar sebagai pedoman dalam melakukan surveydapan

Peta Geologi skala 1 : 100.000 lembar Cianjur umhénentukan dan
mengecek kondisi dan jenis batuan di daerah pamelit

Checklist, sebagai pedoman dalam melakukan pengarkandisi fisik di
lapangan

GPS untuk melakukan ploting lokasi-lokasi pertangasmyang terdapat di
daerah penelitian

Kamera digunakan untuk mendokumentasikan fenomel@angan baik
berupa kondisi fisik maupun kondisi lainnya, dan

Angket dan atau pedoman wawancara, sebagai pediasen melakukan
wawancara dengan pengelola tambang yang dijadilkesponden di

lapangan.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Menurut Sumaatmadja (1988:144), analisis data nagarp “pengolahan

dan interpretasi data untuk menguji kebenaran egtdan untuk menarik

kesimpulan dari hasil penelitian. Secara sistemadisgkah-langkah yang
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ditempuh dalam melakukan pengolahan data padaip&mehi adalah sebagai

berikut :

a. Menyusun dan mengelompokan data sejenis kemudiaryajiean dalam
bentuk tabel, gambar, bagan maupun peta

b. Pemeriksaan data, kemudian dilakukan pendeskripdi@ia yang telah
terkumpul dalam bentuk deskripsi gejala atau fen@ani@ialitas dan kuantitas
data tersebut

c. Mengadakan pengecekan terhadap instrumen, baikdiglpan pengisian,
kejelasan informasi dan kebenaran pengisian

d. Mengadakan pengolahan instrumen dan memasukanngal&a tabel yang
telah dibuat

e. Menganalisis data yang telah disusun sesuai dengamn penelitian, dan

f.. Menghitung persetase, yaitu menghitung besarnyg@opso dalam setiap

alternatif jawaban.

2. Analisis Data
Untuk mengolah data-data yang terkumpul dalam gerel ini
menggunakan analisis data sebagai berikut :

a. Analisis kualitatif yaitu yang digambarkan dengaenggukanakan kata-kata
atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori gurmemperoleh
kesimpulan.

b. Analisis kuantitatif yaitu yang berwujud pada angkeka perhitungan dan

pengukuran mengenai kumpulan fakta yang dapat nmghkgpkan suatu
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persoalan dengan formula statistik. Dengan mergjgamteknik berdasarkan
perhitungan persentase.

Data yang terkumpul berwujud angka hasil tabukeesmudian dijelaskan
menurut urutan informasi yang ingin diketahui. Ddiporses, dijumlahkan, dan
dipersentasekan. Data disajikan dalam bentuk tdbal persentase kemudian
ditafsirkan dalam kalimat dengan bentuk kualitafifituk mengetahui jawaban
pertanyaan penelitian yang diajukan. Santoso (20@R9) mengungkapakan
“untuk mengetahui kecenderungan jawaban responaeriestiomena di lapangan
digunakan analisis persentase dengan mengunattanlés.

formula persentase sebagai berikut :

P=% X 100%

Dimana: P = Persentase
n = Jumlah seluruh frekuensi alternatif jawalpang menjadi
pilihan responden selaku sampel penelitian
f = Frekuensi dari setiap alternatif jawaban yangnjadi

pilihan responden sebagai sampel penelitian

Penafsiran dari nilai persentase yang ada adakstgaeberikut :

0% = Tidak ada
1-24% = Sebagian Kecil
25-49% = Kurang dari setengah

50 % = Setengahnya






H. Alur Pemikiran Pendlitian
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No

Nama Kegiatan

Bulan |

Bulan |1

Bulan 11

Bulan IV

Persiapan

Penyusunan Instrume

Perbanyakan

Pelaksanaan

Survey Data

Wawancara

Pengolahan Data

Analisis Data

Penyimpulan hasil

Penyusunan Laporary

Pengetikan

Penyerahan




